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Pemakaian kata makian dapat kita jumpai di mana pun, kapan pun dan oleh siapa pun. Salah satu yang menarik untuk dikaji adalah pemakaian kata makian oleh kaum muda seperti mahasiswa, karena tergolong memiliki tingkat emosi yang relatif masih labil.
     Dalam penelitian ini dikaji tentang pemakaian kata makian yang ada di seputar mahasiswa Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas Ilmu Budaya Universitas Diponegoro. Pengumpulan data dilakukan menggunakan dua metode, yaitu metode simak dengan teknik catat, dan metode survei dengan teknik penyebaran kuesioner. Pencatatan dilakukan dari Kamus Besar Bahasa Indonesia cetakan I edisi IV, terutama kata-kata yang berlabel kasar (kas), dan beberapa kata lain yang sering digunakan untuk memaki, serta dari kamus bahasa Jawa. Teknik kuesioner dimanfaatkan sebab situasi pengutaraan makian sukar ditemukan atau sukar secara leluasa diciptakan. Data dianalisis untuk mengungkap pemakaian kata makian, yang menyangkut aspek bentuk, referensi, karakteristik makian mahasiswa dengan mengacu pada teori komponen tutur SPEAKING, dan pengaruh sosiokultural yang ada dalam pemakaian kata makian mahasiswa melalui pendekatan etnografi komunikasi terutama analisis kompetensi komunikasi.
      Hasil analisis penelitian ini menunjukkan bahwa pemakaian kata makian tidak hanya digunakan pada saat marah. 90% dari keseluruhan jumlah data menyatakan makian juga digunakan pada situasi santai atau akrab. Selain itu makian juga bertujuan untuk menghina, meremehkan, mengungkapkan kekecewaan, kekaguman/keheranan, dan pujian. Adapun bentuk kata makian yang ditemukan, yakni makian berbentuk kata dan frasa. Sedangkan kata makian dapat menunjuk pada benda, binatang, kekerabatan, makhluk halus, organ tubuh, aktivitas, pekerjaan, diskriminasi, jenis kelamin, keadaan, dan usia.
      Berdasarkan penelititan, diperoleh faktor-faktor yang secara signifikan memengaruhi  pemakaian kata makian mahasiswa Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas Ilmu Budaya universitas Diponegoro yaitu usia, status sosial, jenis kelamin, serta kedekatan emosi. Faktor-faktor tersebut dipengaruhi oleh kaidah interaksi yang berlaku umum dan dipraktikkan mahasiswa dalam kaitannya dengan penggunaan kata makian, seperti yang sudah terkodifikasi dalam bentuk pantun, peribahasa dan unen-unen (ungkapan Jawa).
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